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KATA PENGANTAR
Om Swastyastu

Pembaca budiman, edisi ini Dharmasmrti mengetengahkan tema kekerasan, antara
lain bidang politik, sosial, kebudayaan, dan agama karena kekerasan merupakan bagian
integral dari dimensi sosial yang sulit disembunyikan. Dunia sosial tidak pernah sepi dan
kekerasan, entah berupa pikiran, perkataan, maupun tindakan. “Kaliyuga”, kata agama Hindu
ketika hendak menjelaskan kekerasan yang dialami oleh manusia. Sementara itu
Ranggawarsita mengatakan, “zaman edan”, seperti dijelaskan oleh Nanang Sutrisno dalam
dekonstruksi sasmita zaman edan lewat tilik semiotika. Bukan hanya itu, bahkan Suka Yasa
menegaskan kekerasan begitu semaraknya dalam dunia sosial karena sifat-sifat Rawana entah
berupa kekuasan, harta, bahkan wanita semakin berterima.

Ini sebabnya menurut Widana betapa perlunya melihat kehidupan manusia dar segi
teologi dan ideologi yang disajikan lewat agama, politik, dan kekerasan dari sudut kerukunan
dan kekuasaan. Hanya dengan mendamaikan antara kerukunan dan kekuasaan kohesi sosial
dapat dibangun dan dikembangkan, seperti disampaikan oleh Suwardani betapa pentinya
membangun kohesi sosial lewat pendidikan yang anti kekerasan. Malahan Paramartha
menegaskan, sekolah hendaknya mampu mengembangkan moral siswa lewat penataan
lingkungan budaya sekolah yang kondusif. Dengan begitu, siswa akan memiliki kemampuan
yang memadai untuk membaca teks sosial karena menurut Suastama, di Indonesia begitu
banyak teks menjustifikasi kekerasan, bahkan bernuansa agama.

Dalam konteks inilah Gelgel melihat betapa pentingnya memahami konstribusi
hukum adat dalam mengantisifasi kekerasan agama di tengah-tengah dinamika perubahan
sosial budaya yang sedang berlangsung. Mengingat tindakan kekerasan bukansaja  terjadi
di dalam dunia sosial manusia, tetapi juga terjadi terhadap alam, seperti dijelaskan oleh Anista,
betapa kejamnya manusia Bali terhadap tiga danau utama di Bali, yaitu Beratan, Buyan, dan
Tamblingan. Kalau tindakan kekerasan terhadap danau (yang senyatanya menjadi sumber
kehidupan manusia Bali) bisa berlangsung, apalagi terhadap sesama. Boleh jadi, ini menjadi
alasan kuat Budi Utama menyajikan narsisme agama yang diramalkan akan lebih besar
melahirkan konflik, baik internal maupun eksternal. Malahan Sadiartha melihat dominannya
wacana kekerasan simbolik berkaitan dengan penentuan status LPD di Bali. Menghadapi
persoalan kekerasan, “jangan mabuk”, kata Suarioka yang melihat korelasi antara minuman
keras dan kejahatan lewat Hindu.

Walaupun begitu, bagi Wirahaji selalu tersedia jalan keluar, “jangan lupa diri”,
katanya. Tegasnya, kalau zaman kemajuan telah begitu intens membagi kekerasan, kembalilah
memuja Bhatara Gana. Ini disampaikan lewat fungsi Bhatara Gana dalam panteon dewa
Hindu.”Malahan menurut Sukarma, tradisi Bali itu disempurnakan oleh agama Hindu. Ini
sebabnya, mau tidak mau, orang Bali harus dengan suka-rela membangun Bali, kalau tidak
mau kehilangan. Hal ini disampaikan lewat resensi buku Bali Antah Berantah yang ditulis
oleh Ngurah Suryawan atas kegelisahannya terhadap Bali.

Begitulah sajian edisi ini dan untuk edisi berikutnya, redaksi menunggu partisipasi
Anda sekitar Oktober 2011.

O_m Santih Santih Santih Om
Redaksi
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TEKS SEBAGAI JUSTIFIKASI KEKERASAN
BERNUANSA AGAMA DI INDONESIA

Ida Bagus Radendra Suastama

Abstrak

Tulisan in1 membahas kemungkinan penggunaan teks agama sebagai
alasan pembenar tindak kekerasan bernuansa agama dan dikaitkan
pula dengan beberapa peristiwa kekerasan bernuansa agama di
Indonesia sejak 2002 sampai 2011. Tujuan penulisan adalah
memberikan gambaran bahwa persoalan kekerasan terkait agama
bukan persoalan remeh yang dapat dianggap sekadar koinsidensi
yang tidak terencana. Pembahasan singkat ini ditinjau dari perspektif
hukum dan studi perbandingan agama. Sumber referensi tulisan
antara lain diperoleh dari beberapa sumber kepustakaan dan media
massa cetak. Kesimpulan yang dapat ditarik, pertama, kekerasan
bernuansa agama bukan sekadar persoalan kekeliruan interpretasi
terhadap ajaran agama oleh segelintir orang (yang secara prasangka
baik dikatakan sebagai “oknum”, pernyataan ini secara pendekatan
keamanan dan pencegahan konflik dalam masyarakat plural dapat
dimengerti, tetapi dalam secara ilmiah belumlah memadai). Kedua,
terdapat beberapa ayat/teks yang potensial atau secara logis dapat
dijadikan dasar pembenaran/inspirasi untuk tindakan kekerasan.
Ketiga, peristiwa kekerasan bernuansa agama di

Indonesia tetap berpotensi muncul di kemudian hari, apalagi jika
tidak pernah ditindak tegas secara hukum. F

Kata Kunci : Agama, Kekerasan, Ayat/Teks Sebagai Inspirasi Tindak
Kekekerasan, Ketegasan Hukum.

Latar Belakang sejak dulu sampai sekarang, tidak
Kekerasan berlatar agama pula dari faktor religiusitas dan tzn
bukanlah hal yang baru dalam kehidupan  Banyak peristiwa kekerasan lainny
manusia. Sejarah manusia menunjukkan  implisit atau eksplisit adalah terkaitdl
tidak kurang banyaknya peristiwa atau agama, dengan berbagai hal yamy
tindakan kekerasan berlatar agama. menjadi pemicunya.
Sekadar menyebut contoh di tingkat dunia Persoalan apakah suatu panl
pernah terjadi Perang Salib, kemudian  atau tindakan kekerasan bernuansz i
pertikaian yang terjadi di Timur Tengah itu di Indonesia diakui ata: |

Fiias
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berlatarkan agama, baik oleh pemerintah,
aparat penegak hukum, maupun pihak-
pihak terkait itu sendiri, adalah persoalan
lain. Pada jaman Orde Baru dulu (selama
berada di bawah kepemimpinan Jenderal
Soeharto), di Indonesia populer dikenal
istilah SARA (Suku, Agama, Ras, Antar
Golongan). Persoalan yang menyangkut
SARA dipandang sangat berbahaya bagi
integritas nasional, dan karenanya
dibangunlah suatu kesadaran nasional
bahwa persoalan menyangkut SARA
sebaiknya tidak sampai terjadi atau tidak
dibesar-besarkan..

Bahwa persoalan SARA tersebut
sangat sensitif dan berpotensi mengganggu
integritas sampai batas tertentu adalah
benar dan dapat diterima, namun apabila
demi menutup-nutupi adanya peristiwa
berbau SARA itu kemudian membuat kita
abai dan lalai bahwa sesungguhnya ada
akar persoalan yang belum terjamah yang
mestinya disadari, agar dapat diambil
langkah semestinya ol;eh semua pihak,
maka itu lalu menjadi salah satu bentuk
kebohongan publik yang tidak boleh
dibiarkan terjadi terus, apalagi dalam
konteks dan perspektif keilmuan yang
mencintai kebenaran.

Dalam catatan Kompas (29 Maret
2011), sejak 2008 sampai 2011 setidaknya
terjadi 6 kali peristiwa kekerasan
bernuansa agama di Indonesia. Pertama, di
Jakarta, tepatnya di lapangan Monumen
Nasional (Monas), Jakarta Pusat,
bertepatan dengan peringatan hari lahirnya
Pancasila, tanggal 1 Juni 2008, terjadi
penyerangan terhadap para aktifis “Aliansi
Kebangsaan untuk Kebebasan Beragama
dan Berkeyakinan”. Dalam peristiwa ini
dua belas orang terluka.

—ﬁﬁ_?—m-

Peristiwa kekerasan bernuansa
agama lainnya adalah pada tanggal 11
Oktober 2009 yaitu berupa ancaman
pembubaran’ oleh Front Pembela Islam
(FPI) terhadap Ajaran

“Sapta Dharma” di Dusun Pereng
Kembar, Desa Bale Catur Sleman.
Kemudian beberapa kekerasan di beberapa

 daerah lainnya dalam kaitan dengan

Ahmadiyah, atau bahkan jika ingin
kembali agak jauh ke belakang adalah tetap
relevan mengingat peristiwa Bom Bali
Tahun 2002 yang dari proses pengadilan
dan pernyataan-pernyataan para pelakunya
yang dimuat dalam media cetak lokal
maupun nasional, bahwa tindakan teror
mereka itu adalah untuk membela agama.

Permasalahan

Berdasarkan latar belakang tersebut di
atas, maka permasalahan pokok tulisan
adalah meliputi :

1. Apakah penyebab munculnya
kekerasan bernuansa agama ?

2. Apakah terdapat ajaran/ayat/teks
yang potensial dimaknai sebagai -
dasar pembenaran/inspirasi bagi
tindakan kekerasan ?.

3. Apakah kekerasan bernuansa agama
‘berpotensi untuk muncul terus ?

Pembahasan

Dari proses peradilan terhadap
pelaku peristiwa Bom Bali tahun 2002
(antara lain Amrozy, Imam Samudera, dan
Mukhlas) kita bisa melihat dan mendengar
langsung dari mulut mereka sendiri bahwa
motivasi mereka melakukan peledakan
bom secara terencana dar di tempat-tempat
ramai yang dijadikan target peledakan bom
itu adalah untuk dapat “membunuh”
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sebanyak-banyaknya orang “kafir”
(sebagaimana mereka maknai, adalah
orang-orang yang bukan muslim,
khususnya orang Barat). Bahkan dalam
salah satu pernyataan yang tentu kita masih
ingat betul adalah pernyataan Imam
Samudera yang antara lain mengatakan
bahwa sesungguhnya targetnya atau

keinginannya adalah jauh lebih banyak lagi

“kafir” yang menjadi korban, dan katanya,
sayangnya hanya sekitar dua ratusan saja
yang menjadi korban.

Dalam konteks di atas kita dapat
melihat bahwa memang ada orang-orang
tertentu yang secara sangat sadar
menggunakan agama sebagai alasan
(terlepas 1a benar atau tidak
menafsirkannya) untuk berbuat kekerasan
terhadap pihak lain yang dianggapnya
atau menurut agama yang dianutnya
adalah pihak yang boleh dibinasakan,
boleh dimusnahkan, karena dianggap
musuh, atau setidaknya dianggap dapat
mengancam eksistensi agamanya. Bahkan
tampaknya ada anggapan bahwa
membinasakan atau memusnahkan
kelompok / pihak-pihak tersebut justru
mendapat pahala dari Tuhannya.

Tidak mengherankan jika suatu
perintah agama sudah diyakini maka tiada
ada perasaan bersalah yang muncul di hati
mereka, para pelaku kekerasan itu. Tentu
perlu penelitian khusus untuk mengetahui
bagaimana sesungguhnya pandangan para
pelaku kekerasan bernuansa agama
tersebut dan apa yang membuat mereka
melakukan kekerasan bernuansa agama.

Tulisan ini hanya mencoba memaparkan
hasil penelusuran terhadap terjemahan
kitab suci utama dari dua agama terbesar |

di Indonesia yakni kitab suci Agama Islam

(Al Quran) dan kitab suci Ay
(Alkitab) untuk melihat anul
ada ayat / teks yang mur
ditafsirkan sebagai pemu
orang-orang tertentu untul
tindakan kekerasan.
Berdasarkan  :lu
pernyataan para pelaku Ew
menggunakan kosa kata
menyampaikan alasan yzm
tindakan mereka meledakicn
melakukan penelusuran terfu
yang memuat kata kafir
penelusuran tersebut diternul
di balaman 830 Buku =
Terjemahnya (Departema
1993 : 830) antara lain m
apabila kamu bertemu o
medan perang) maka pancul
leher mereka. Mungkin avul
digunakan oleh Amrozy, Imu
dan kawan-kawan untus
bahwa tugas mereka adalul
kaum kafir. Bahwa membumi
itu bukanlah dosa, dan setzm|
Berdasarkan hal |
dikatakan bahwa temyata aul
yang jika dibaca secara i
logika yang wajar, mal
dipergunakan atau seticzim
.alasan penguat dan pemb
pihak yang berniat melalul
kekerasan atas nama agama. |
dalam penelusuran terhadi
Buku Alkitab (Lembaga Al
2002), penulis tidak menemi
yang digunakan dalam b
Mungkin saja ada istilah pa
kafir yang dipergunakan i
namun tulisan im tidak all
lebih jauh konsep tem
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Kristen
nemang
1 dapat
an oleh
lzkukan

dan
| .1 yang

dalam
ndasari
. penulis
| Quran
1 hasil
lara lain
an dan
ima RI,
akan 2
liufir (da

ilsirkan

i, dapat
|l lertentm
et dam
i dapat
i kam
Il prhak=

.memerlukan penelitian terlebih dahulu

termasuk melibatkan para ahli bahasa yang
berkompeten.

Mengenai né‘ngef'txan kafir itu
sendiri. memang dapat dimaknai
bermacam-macam. Menurut Harun
Nasution (1986 : 32) tentang pengertian
istilah kafir, dikatakannya antara lain
bahwa pengertian kata kafir dipakai untuk
golongan di luar Islam (orang bukan Islam;
Pen.). Potensi bahaya muncul apabila
masyarakat Indonesia yang plural ini umat
Islamnya mengartikan kafir sebagai
kelompok non Islam, apalagi jika ditambah
pemahaman atau keyakinan bahwa kafir
boleh/layak dibunuh, tentu akan
menimbulkan persoalan sosial yang bukan
main-main.

Kasus Ahmadiyah

Kasus kekerasan yang paling
mutakhir di Indonesia akhir-akhir ini
adalah kekerasan terhadap jemaat
Ahmadiyah. Misalnya peristiwa serta
tindakan kekerasan yang terjadi di

_ Cikeusik, Pandeglang, 6 Februan 2011

yang baru lalu. Massa menyerang rumah
pimpinan Ahmadiyah di Desa Umbulan,
Kecamatan Cikeusik, yang menyebabkan
tiga orang jemaah Ahmadiyah tewas dan
tujuh orang terluka.

f Terlepas dari ukuran apakah
Ahmadiyah itu memang sesat atau telah
menyimpang dari ajaran Islam atau tidak,
tindakan kekerasan tetaplah suatu hal yang
melanggar hukum. Penyerangan terhadap
sekelompok orang yang dianggap telah
menyimpang atau menyelewengkan ajaran
agama adalah tindakan kejahatan yang
harus diproses hukum. Memandang suatu
ajaran sebagai sesat memang hak tiap

orang yang boien-boleh saja pemlimm
muncul, tetapi penilaian i bukan slasen
pembenar untuk melakukan kekerasam
terhadap pihak lain yang bperbeda
keyakinan.

Dalam konsep Hak Asasi Manusia
yang telah diterima dan diterapkan di
Indonesia, hak untuk menganut kevakinan
adalah bagian hak asasi manusia.
Konsekuensi logisnya adalah, tidak ada
lagi istilah agama resmi dan tidak resmi,
agama yang diakui atau tidak diakui
negara. Dengan demikian, bagaimanapun
kita menganggap suatu ajaran adalah sesat,
misalnya, atau bagaimanapun sesatnya
suatu ajaran itu, itu bukanlah alasan
pembenar untuk boleh melakukan
kekerasan terhadap ajaran/penganut
ajaran itu.

Bahkan sekalipun mISdlnya ada
penganut ajaran itu yang melakukan
kekerasan/kejahatan lainnya, itupun bukan
alasan sah untuk berbuat kekerasan
terhadapnya, apalagi dalam konteks ini
Ahmadiyah misalnya praktis tidak pernah
berbuat kejahatan, namun karena dianggap
demikian sesatnya, maka kelompok-
kelompok yang mungkin telah sejak lama
membenci mereka akhirnya merasa kini
saatnya bertindak main hakim sendiri yang
tentu justru bertentangan dengan hukum.
Pemerintah pun mestinya tidak secara latah
ikut-ikutan memvonis sesat-tidaknya suatu
ajaran. Itu bukan domain pemerintah.
Munculnya beberapa Perda di Indonesia
yang “melarang” Ahmadiyah sangat
disesalkan para penggiat HAM dan aktifis
yang berbasiskan kebangsaan dan
kebhinnekaan.

Sekedar perbandingan, sebagai
cermin bagi kondisi Indonesia saat ini,
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Pakistan adalah salah satu negara yang
disorot dunia internasional karena
banyaknya pelanggaran hak asasi manusia
atas nama penistaan agama (Kompas 23
Maret 2011). Komisi Hak Asasi Manusia
PBB mengamati, hukum penistaan agama
di Pakistan menguatkan intoleransi
agama dan menyebabkan kekerasan
terhadap kelompok non-muslim,
komunitas ahmadiyah, dan para pembela
hak asasi manusia di negeri itu (Kompas
23 Maret 2011).

Ketegasan Hukum

Ditinjau dari segi hukum,
kekerasan dalam bentuk apapun dan
dengan alasan apapun harus diberi sanksi.
Sanksi tersebut juga diharapkan akan
memberikan efek jera pada pelaku
kekerasan sekaligus menjadi pelajaran dan
peringatan kepada pihak-pihak yang
mungkin untuk melakukan kekerasan
untuk tidak melakukan hal serupa. Selama
ada toleransi atau pembiaran terhadap
tindakan kekerasan bernuansa agama,
misalnya karena itu menyangikut agama,
yaitu suatu hal yang sensitif, maka akan
menciptakan preseden buruk berupa
perasaan dari kelompok-kelompok tertentu
itu bahwa mereka kebal hukum, bahwa
mereka tidak akan tersentuh oleh hukum.
Bahwa penegak hukum tidak akan berani
memproses mercka, dan berbagai
anggapan lain yang tidak kompatibel dan
tidak kondusif dengan pola kehidupan
ideal dari sebuah masyarakat yang
majemuk. '

Kasus Ahmadiyah di atas, yang
cenderung menunjukkan eskalasi dari
waktu ke waktu dan penyebaran kejadian
di berbagai darerah di Indonesia bisa jadi

merupakan salah satu indikator zu
perasaan kebal hukum dari orang-
pelaku kekerasan tersebut. Lebih &
keadaan tidak dilakukannya tindaka:
secara hukum terhadap para
kekerasan bernuansa agama ters
ditambah adanya kemungkinar |
menggunakan ayat-ayat kitab suc
dianggap “meémbenarkan” ticu
kekerasan tersebut, maka menjac.
untuk mengatakan bahwa kek
bernuansa agama di Indonesia akzn
mungkin terjadi terus, bahkan bukau |
mungkin akan semakin banyak dar mu
Pihak yang memiliki kewenangu
otoritas harus konsisten dar |
membuktikan bahwa negaru
berlandaskan Bhinneka Tunggal [

Kesimpulan
1. Bahwa kekerasan bernuansz
bukan sekadar persoalan kek=

interpretasi terhadap ajarar «
oleh segelintir orang (yang ¢
prasangka baik dikatakan st
“hanya oknum”, pernyatua|
secara pendekatan keamanzau
masyarakat plural mungk:
dimengerti, tetapi dalam &
kebenaran ilmiah beln
memadai).

2. Terdapat ayat / teks tertentu
Kitab Suci yang potensu
secara logika dapat d:m
sebagai dasar pembenaran
bagi tindakan-tindakan k=i
atas nama agama.

- 3. Peristiwa kekerasan bemn
agama di Indonesia tetap ber
muncul di kemudian har @
jika tidak pernah ditincui
secara hukum.
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